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ABSTRAK  

 

 Manajemen adalah suatu proses yang khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 

sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya. Dalam manajemen 

pendistribusian zakat produktif ini BAZNAS Kota Bandar Lampung 

melaksanakan 4 elemen dasar manajemen dalam membuat dan 

melaksakan sebuah program penyaluran dana. Pendistribusian zakat 

dalam bentuk program produktif ini bersifat produktif kreatif dengan 

nama program bandar lampung Makmur dan berkeadilan diberikan 

dalam bentuk modal usaha berbasis perorangan dan modal barang 

yang digunakan untuk berjualan seperti etalase makanan, sedangkan 

modal usaha berbasis kelompok yang digunakan seperti ternak puyuh 

bertelur, jamur tiram, dsb. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

bagaimana manajemen pendistribusian zakat produktif di BAZNAS 

Kota Bandar Lampung. tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana Manajemen Pendistribusian Zakat Produktif oleh 

BAZNAS Kota Bandar Lampung. Informan penelitian berjumlah 3 

orang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui obsevasi, 

wawancara dan dokumentasi yang kemudian hasil data tersebut 

dianalisa secara deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisis terhadap 

data yang ada dapat disimpulkan bahwa manajemen pendistribusian 

zakat produktif oleh BAZNAS Kota Bandar Lampung berhasil dalam 

melakukan distribusi zakat dengan membuat program bandar lampung 

cerdas dam bandar lampung Makmur dan berkeadilan, pendistribusian 

zakat produktif yang dilakukan BAZNAS Kota Bandar Lampung 

secara kelompok maupun secara perorangan sudah dilakukan, 

sehingga usaha yang dijalankan mustahiq membantu perekonomian 

mustahiq menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Manajemen Pendistribusian Zakat 
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ABSTRACT 

 

 Management is a typical process consisting of planning, 

organizing, implementing and controlling taken to determine and 

achieve predetermined goals through the use of human resources and 

other resources. In the management of the distribution of productive 

zakat, the BAZNAS Bandar Lampung City carries out 4 basic elements 

of management in making and implementing a fund distribution 

program. The distribution of zakat in the form of this productive 

program is creative productive called bandar lampung prosperous and 

Justice Program. This program is given in the form of individual-

based business and goods capital used for selling such as food 

storefronts, while group-based business capital used such as quail 

eggs, oyster mushrooms, and etc. The problem in this research is how 

is the management of the distribution of productive zakat in BAZNAS 

Bandar Lampung City. The purpose of this study is to find out how is 

the Management of the Distribution of Productive Zakat by BAZNAS 

Bandar Lampung City. Research informants are 3 people. This 

research is descriptive using a qualitative approach. Data collection is 

carried out through observation, interviews and documentation which 

are then analyzed descriptively qualitatively. Based on the analysis of 

existing data, it can be concluded that the management of the 

distribution of productive zakat by the BAZNAS Bandar Lampung City 

succeeded in distributing the zakat by making the bandar lampung 

prosperous and Justice Program and bandar lampung smart program. 

The distribution of productive zakat by the City of Bandar Lampung 

BAZNAS is done in groups and individually, so that the business that 

is run should improve the Mustahiq's (Zakat Receivers) economy. 

 

Keywords: Management of Zakat Distribution 
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MOTTO 

 

                                  

                       

          

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

(QS. At-Taubah 9: Ayat 60) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Pengesahan Judul 

Sebelum penulis membahas lebih jauh tentang judul 

skripsi ini tentang “MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN 

ZAKAT PRODUKTIF PADA BAZNAS KOTA BANDAR 

LAMPUNG” Akan lebih baik kita membahas secara detail 

mengenai juul tersebut. 

Definisi Manajemen berasal dari kata kerja to manage 

dalam bahasa inggris, yang berarti menyelenggarakan, 

mengontrol, mengendalikan, mengusahakan, mempromosikan, 

menerapkan, dan mengelola.1 Andrew F. Sikula, 

mendefinisikan manajemen secara umum dikaitkan dengan 

kegiatan seperti perencanaan, organisasi, kontrol, penempatan, 

memimpin, mengarahkan, memotivasi, komunikasi, dan 

pengambilan keputusan yang dibuat oleh masing-masing 

organisasi untuk mengkoordinasikan sumber daya yang 

berbeda yang dimiliki oleh perusahaan yang akan 

menghasilkan suatu produk atau jasa secara efisien.2 G.R. 

Terry, mengemukakan bahwa Manajemen adalah suatu proses 

yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 

dan sumber lainnya3. 

                                                           
1 Faustino Cardoso Gomes, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 

Andi Offset, 2003), hlm. 
2 Ibid, hlm. 2. 
3 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 2. 
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Dari hasil penjelasan diatas penulis menyimpulkan 

bahwa manajemen adalah proses menyelesaikan suatu 

aktivitas melalui orang lain dengan cara memanfaatkan sumber 

daya manusia yang efektif dan efisien sekaligus menggunakan 

sumber-sumber lainnya untuk mencapai tujuan bersama yang 

telah direncanakan sebelum melakukan aktivitas. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Ajaran Islam tidak ditunjukan kepada suatu kelompok 

atau bangsa tertentu, melainkan sebagai rahmatan lill „ālamīn, 

sesuai dengan misi yang diemban oleh Rasulullah Saw. Agama 

Islam diturunkan Allah Swt. untuk dijadikan pedoman hidup 

seluruh manusia dalam mencapai kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat. Dengan demikian, hukum Islam bersifat universal, 

untuk seluruh umat manusia di muka bumi, serta dapat 

diberlakukan disetiap bangsa dan negara.4Islam tidak hanya 

mengatur tentang peribadahan, tetapi Islam mengatur seluruh 

tingkah laku manusia dalam menjalani segala kehidupan 

termasuk ekonomi. Ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai 

falah (kesejahteraan/ keselamatan) baik dunia maupun akhirat.  

Salah satu diantara kebijakan ekonomi yang ditetapkan 

Allah Swt. untuk dijalankan oleh hamba-Nya dalam rangka 

menjamin perputaran harta kekayaan dalam negara adalah 

pensyariatan zakat bagi orang tertentu yang mampu dan 

memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat dalam ajaran Islam 

merupakan upaya strategis berkesinambungan dalam rangka 

menjadikan orang yang tidak mampu, baik dalam bidang 

ekonomi maupun dalam hal berusaha, menjadi berkemampuan 

dan mandiri.5 Ada dua alasan mengapa kewajiban zakat 

dibebankan kepada orang muslim yang berkecukupan (kaya), 

                                                           
4 Rosihon Anwar, Badruzzaman M. Yunus, dan Saehudin, Pengantar Studi 

Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2009), hlm. 17. 
5 Departemen Agama RI, Fiqh Zakat (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Zakat, 2009), hlm. 101. 
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yaitu agar perbedaan atau jarak dua kutub antara kaum kaya 

dan kaum miskin tidak semakin jauh dan melebar dan dalam 

rangka mendukung pelaksanaan tugas kekhalifahan manusia 

dimuka bumi yang telah diterima sebagai tugas primordial 

(paling dasar). 6 

Dalam Alquran kata zakat dalam bentuk ma‟rifāt 

disebut sebanyak 30 (tiga puluh) kali, di ataranya 27 (dua 

puluh tujuh) kali disebutkan dalam satu ayat bersama salat.7 

Ini menunjukan bahwa antara zakat mempunyai kaitan yang 

sangat erat dengan salat, meskipun terdapat perbedaan diantara 

keduanya.8 Dalam Alquran zakat juga sudah ditegaskan oleh 

Allah Swt. dalam firman-Nya Q.S. atTaubah/9: 103.  

                              

             

 “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah 

untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha mendengar 

lagi Maha Mengetahui”. 9 

 

Ayat ini menegaskan bahwa zakat harta itu 

sesungguhnya bukan semata untuk menyucikan harta yang 

dikeluarkan zakatnya itu, namun juga menyucikan dan 

membersihkan hati orang yang memberikannya dari mental 

kikir dan cinta dunia. Maka orang setiap menunaikan zakat 

hartanya, juga yang gemar mengeluarkan infak dan sedekah 

                                                           
6 Ibid., hlm. 1. 
7 Fakhruddin, Fiqh Dan Manajemen Zakat Di Indonesia, (Malang: UIN-

MALANGPRESS, 2008), hlm. 43 
8 Ibid., hlm. 8. 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, 1985), hlm. 297. 
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dengan hartanya, dia akan memperoleh keberkahan yang 

melimpah.10 

Zakat sebagai salah satu kewajiban seorang mukmin 

yang telah ditentukan oleh Allah Swt. tentunya mempunyai 

tujuan, hikmah, dan faedah seperti halnya kewajiban yang lain. 

Di antara hikmah tersebut tercermin dari urgensinya yang 

dapat memperbaiki kondisi masyarakat, baik dari aspek moril 

maupun materil, di mana zakat dapat menyatukan anggotanya 

bagaikan sebuah batang tubuh, di samping juga dapat 

membersihkan jiwa dari sifat kikir dan pelit, sekaligus 

merupakan benteng pengaman dalam ekonomi Islam yang 

dapat menjamin kelanjutan dan kestabilannya.11 

Nabi Muhammad Saw. pada masanya membangun 

lembaga zakat sebagai sebuah sistem untuk menciptakan 

keadilan ekonomi dan distribusi kekayaan sosial. Pada masa 

itu, masyarakat Islam merupakan masyarakat yang hidup 

dalam jalinan persaudaraan yang kuat dengan tingkat 

kesejahteraan yang tinggi berkat fungsinya sistem tersebut. 

Sistem ini diadakan untuk mentransformasi masyarakat 

dengan ketimpangan sosial-ekonomi menjadi masyarakat adil 

dan makmur. Sumber-sumber keuangan masyarakat yang 

terdiri dari zakat, infak, sedekah, rampasan perang (ganimah), 

jizyah, khāraj, rikāz, fāi‟, bea cukai serta wakaf dikelola lewat 

bait al-māl. Sumber-sumber itu terdapat pada para agniyā yang 

disebut sebagai kelompok muzaki, lalu dana yang terhimpun 

didistribusikan kepada kelompok masyarakat yang berhak 

menerima (mustahik) yang terdiri dari delapan kelompok.12 

Pengelolaan Zakat di Indonesia telah diatur melalui 

UU No 23 tahun 2011 yang menggantikan UU No 38 tahun 

1999. Pada UU tersebut disebutkan terdapat dua macam 

                                                           
10 Ahmadi dan Yeni Priyatna Sari, Zakat, Pajak, Dan Lembagai Keuangan 

Islami Dalam Tinjauan Fiqih, (Solo: Era Intermedia,2004), hlm. 19. 
11 Ibid., hlm. 23. 
12 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern, (Malang, UIN-Maliki 

Press, 2010), hlm. 6. 
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organisasi pengelola Zakat di Indonesia yaitu Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) yang merepresentasikan pengelola 

zakat pemerintah di seluruh Indonesia, dan Lembaga Amil 

Zakat (LAZ) yang dikelola oleh swasta atau masyarakat, di 

mana secara formal harus mendapatkan pengesahan dan 

akreditasi dari pemerintah (dalam hal ini yaitu Kementerian 

Agama Republik Indonesia). Berdasarkan UU tersebut, 

BAZNAS diberikan otoritas untuk mengelola dan 

mengoordinasikan semua lembaga zakat, termasuk LAZ yang 

ada di Indonesia.13 

Salah satu tujuan BAZNAS yaitu meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 

dan penanggulangan kemiskinan.14 Dengan ini maka peran 

BAZNAS sangat central dan urgen dalam pengentasan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan melalui 

pengelolaan zakat. Dana zakat akan disalurkan kepada delapan 

aṣnāf sesuai syariat Islam, sebagaimana jelas tertera dalam Q.S 

at-Taubah/09: 60.  

                                

                       

             

 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orangorang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 

mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak. 

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-

orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

                                                           
13 BAZNAS, Kaji Dampak Penyaluran BAZNAS Terhadap Kesejahteraan 

Mustahik Tahun 2016, (Jakarta: Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2017), hlm. 11. 
14 Kementrian Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 

2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2012), 

hlm. 7. 
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yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana”. 15 

 

Orang yang berhak menerima zakat disebut juga aṣnāf. 

Dalam ayat tersebut, penerima zakat terdiri dari delapan 

golongan/kelompok yaitu: 1) Fakir, 2) Miskin, 3) Pengurus-

pengurus zakat (amil), 4) Orang-orang yang ditarik hati 

mereka (mualaf), 5) Untuk melepaskan perbudakan, 6) Orang 

yang berhutang, 7) Orang yang berjuang pada jalan Allah dan 

8) Orang-orang dalam perjalanan.16 

Selain mendistribusikan zakat secara konsumtif untuk 

kebutuhan seharihari, BAZNAS juga mendayagunakan zakat 

secara produktif. Dalam UU No. 23 Tahun 2011 BAB III Pasal 

27 disebutkan bahwa zakat dapat didayagunakan untuk usaha 

produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan 

peningkatan kualitas umat.17 Penyaluran zakat secara produktif 

pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw., di mana Beliau 

memberikan harta zakat untuk digunakan Sahabatnya sebagai 

modal usaha.  

Dalam kaitannya dengan pemberian zakat yang 

bersifat produktif, terdapat pendapat yang menarik 

sebagaimana dikemukakan oleh Yūsuf al-Qarḍawī dalam Fiqh 

Zakat bahwa pemerintah Islam diperbolehkan membangun 

pabrik-pabrik atau perusahaan-perusahaan dari uang zakat 

untuk kemudian kepemilikan dan keuntungannya bagi 

                                                           
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, 1985), hlm. 271.. 
16 Hamka, Tafsir al-Azhar Juzu’ X, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), hlm. 

248. 
17 Kementrian Agama RI, Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 

2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2012), 

hlm. 16. 
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kepentingan fakir miskin, sehingga akan terpenuhi kebutuhan 

hidup mereka sepanjang masa.18 

Berbeda dengan zakat yang disalurkan secara 

konsumtif yang habis pakai, zakat yang disalurkan secara 

produktif akan berlangsung secara berkesinambungan. 

Nantinya dari hasil usaha tersebut akan mengangkat derajat 

mustahik menjadi muzaki atau setidaknya mencukupi 

kehidupan mustahik.  

Maka dari itu perlu adanya manajemen untuk 

mendistribusikan zakat kepada mustahik agar tepat sasaran dan 

efektif. Menurut James R. Stonner yang telah dikutip oleh Abu 

Sinn, mengartikan manajemen sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, memimpin dan usaha-usaha dari anggota 

organisasi (manusia) untuk mencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. Dengan melihat prosesproses dalam 

manajemen tersebut di atas, maka manajemen zakat meliputi 

kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan 

(controlling) terhadap pengumpulan zakat dan pendistribusian 

serta pendayagunaan zakat.19 Manajemen yang matang perlu 

dilakukan agar mustahik yang menerima zakat benar-benar 

bisa dan sanggup untuk mendayagunakan dana zakat produktif 

yang diberikan, sehingga manajemen perlu dilakukan agar 

nantinya zakat dapat dikelola dengan baik oleh mustahik dan 

lebih umumnya dapat mensejahterakan masyarakat 

Kalimantan Selatan.  

Dengan demikian dapat diketahui bagaimana 

manajemen pendistribusian zakat secara produktif yang ada di 

BAZNAS Kota Bandar Lampung tersebut sudah baik atau 

belum, mampu mensejahterakan masyarakat secara merata 

atau tidak. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

                                                           
18 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema 

Insani, 2002), hlm. 133. 
19 Fakhruddin, op. cit., hlm. 266. 
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mendalam tentang “Manajemen Pendistribusian Zakat 

Produktif Pada BAZNAS Kota Bandar Lampung”. 

 

C. Focus dan subfokus penelitian 

Peneliti meneliti terhadap pendistribusian dana zakat di 

baznas kota bandar lampung baik itu dari masyarakat yang 

menerima ataupun dari staff dan pegawai yang 

mendistribusikan dana zakat tersebut. 

 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

permasalahan yang dirumuskan adalah:  

1. Bagaimana manajemen dan kendala dalam pendistribusian 

zakat produktif pada BAZNAS Kota Bandar Lampung?  

2. Bagaimana pengaruh dari pendistribusian zakat produktif 

BAZNAS Kota Bandar Lampung terhadap mustahik yang 

menerimanya? 

 

E. Tujuan penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui manajemen dan kendala dalam 

pendistribusian zakat produktif BAZNAS Kota Bandar 

Lampung.  

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh zakat produktif 

BAZNAS Kota Bandar Lampung terhadap kesejahteraan 

masyarakat. 
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F. Manfaat penelitian 

Peneliti berharap hasil dari penelitian bisa memberikan 

manfaat untuk:  

1. Bagi Akademisi  

Penelitian ini mampu memberikan pemikiran dan 

pengetahuan bagi akademisi mengenai manajemen 

pendistribusian dana zakat produktif BAZNAS Kota 

Bandar Lampung.  

2. Bagi Praktisi  

Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat bermanfaat bagi 

BAZNAS Kota Bandar Lampung, yaitu menjadi bahan 

masukan berupa informasi, sehingga dapat menentukan 

kebijakan kedepan bagi kemajuan lembaga.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai informasi bagi mereka yang melakukan penelitian 

yang lebih mendalam tentang masalah ini dari sudut 

pandang yang berbeda.  

4. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan serta 

wawasan bagi penelit  

 

G. Kajian penelitian yang relavan 

Dari hasil survei yang telah peneliti lakukan, kajian 

penelitian yang mengangkat tema tentang pendistribusian zakat 

produktif telah diteliti oleh:  

1. Yayan Abdillah (1001140124) dengan judul 

“Pendistribusian Zakat Pada Lazismu Kota Banjarbaru 

Dalam Perspektif Fiqh Muamalah”. Pada penelitian ini 

tersebut peneliti meneliti tentang pendistribusian zakat 

dalam perspektif fiqh muamalah. Penelitian saudara Yayan 

Abdillah lebih mengarah pada bagaimana pendistribusian 
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zakat dan bagaimana pengelolaannya sehingga mampu 

mewujudkan masyarakat yang sejahtera.20 

2. Armas Susanti (101150126) dengan judul “Penyaluran 

Zakat Produktif BAZNAS Kota Banjarmasin Kepada 

Kelompok Usaha Sosial (KUS) “Sejahtera”. Pada 

penelitian ini meneliti bagaimana tata cara atau mekanisme 

penyaluran dana zakat produktif yang dapat membantu 

proses kegiatan pada kelompok usaha, yaitu dalam bentuk 

pinjaman bergulir.21 

3.  Fachri Zulmi (0601157341) dengan judul “Analisis 

Pengelolaan Dana Zakat di Baitul Maal Hidayatullah 

(BMH) Kota Balikpapan Tahun 2008/2009”. Penelitian ini 

lebih menekankan kepada mekanisme pengelolaan dan 

pengelolaan dana zakat serta lebih meneliti lebih dalam 

kendala-kendala yang dihadapi dalam pendayagunaan dana 

zakat di Baitul Maal Hidayatullah di kota Balikpapan.22 

Pada penelitian ini, peneliti membahas lebih dalam 

tentang bagaimana manajemen pendistribusian zakat produktif 

kreatif pada BAZNAS Kota Bandar Lampung, baik dari sisi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasannya. Apakah hasilnya memang benar-benar tepat 

sasaran atau perlu adanya perbaikan dalam manajemen 

pendistribusian zakat produktifnya. Berdasarkan hasil kajian 

pustaka, peneliti menganggap permasalahan ini layak untuk 

diteliti agar kita mengetahui bagaimana manajemen 

pendistribusian zakat produktif tersebut. Sehingga dari 

pendistribusian yang baik dan tepat sasaran tersebut dapat 

                                                           
20 Yayan Abdillah, “Pendistribusian Zakat Pada Lazismu Kota Banjarbaru 

Dalam Perspektif Fiqh Muamalah”, (Laporan Hasil Penelitian Pusat Penelitian UIN 

Antasari 2014, Banjarmasin, 2014). 
21 Armas Susanti, “Penyaluran Zakat Produktif BAZNAS Kota Banjarmasin 

Kepada Kelompok Usaha Sosial (KUS) “Sejahtera”, (Laporan Hasil Penelitian Pusat 

Penelitian UIN Antasari 2014, Banjarmasin, 2014), hlm. 7. 
22 Fachri Zulmi, “Analisis Pengelolaan Dana Zakat di Baitul Maal 

Hidayatullah (BMH) Kota Balikpapan Tahun 2008/2009”, (Laporan Hasil Penelitian 

Pusat Penelitian UIN Antasari 2014, Banjarmasin, 2011), hlm. 11. 



 

 

11 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengentaskan 

kemiskinan yang ada di Bandar Lampung. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

      Penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan 

dengan menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang temuannya diperolah 

berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi model 

secara kualitatif.23 Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian lapangan untuk mengadakan pengamatan dan 

wawancara tentang penerapan manajemen dalam 

pendistribusian zakat serta faktor pendukung dan 

penghambatnya dalam suatu keadaan tertentu dan kurun 

waktu tertentu. Dalam hal demikian maka pendekatan ini 

terkait erat dengan pengamatan atau observasi. Penelitian 

ini diarahkan untuk memperoleh hasil tentang obyek 

penelitian dengan mengumpulkan data-data dari BAZNAS 

Kota Bandar Lampung yang berhubungan dengan 

manajemen pendistribusian zakat.  

2. Waktu dan Lokasi Penelitian  

      Penelitian ini dimulai dari 8 agustus 2017 sampai 

dengan 8 Oktober 2017 dan lokasi penelitian pada 

BAZNAS Kota Bandar Lampung ini terletak di JL. 

BASUKI RAHMAT No. 26, BANDAR LAMPUNG.  

3. Informan Penelitian  

      Informan yang dimaksudkan dalam penelitian adalah 

orang yang memberikan informasi tentang data yang 

diperlukan oleh peneliti. Adapun yang menjadi informan 

dalam penelitian ini terdiri dari 4 (empat) orang pegawai 

                                                           
23 Rusydi Sulaiman dan Muhammad Holid, Pengantar Metodologi Penelitian 

Dasar, (Surabaya: EIKAF, 2007), h.38 
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BAZNAS Kota Bandar Lampung yaitu pimpinan 

BAZNAS Kota Bandar Lampung, devisi pendistribusian 

BAZNAS Kota Bandar Lampung, devisi keuangan dan 

kepala tata usaha BAZNAS Kota Bandar Lampung.  

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

a. Sumber Data  

1) Data primer  

      Data primer yaitu data yang dipersoleh 

langsung dari subjek yang diteliti yaitu pihak-pihak 

terkait dalam pendistribusian zakat seperti 

pimpinan BAZNAS Kota Bandar Lampung, bagian 

keuangan, kepala tata usaha dan bagian 

pendistribusian pada BAZNAS Kota Bandar 

Lampung.  

2) Data Sekunder  

      Sekunder yaitu data tambahan berupa informasi 

yang akan melengkapi data primer, baik itu berupa 

dari dokumen, arsip, artikel-artikel dan buku-buku 

atau karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

masalah yang akan diteliti seperti Laporan 

Tahunan BAZNAS Kota Bandar Lampung dan SK 

pimpinan BAZNAS tentang persyaratan pengajuan 

permohonan bantuan dan besaran nominal bantuan 

BAZNAS Kota Bandar Lampung.  

b. Teknik Pengumpulan  

      Data Untuk memperoleh data dan informasi yang 

diperlukan dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan 

data yang Peneliti gunakan adalah sebagai berikut :  

1) Observasi Bentuk  

      observasi yang digunakan adalah observasi 

langsung yaitu pengamatan yang dilakukan secara 

langsung pada objek yang diobservasikan, dalam 
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arti bahwa pengamatan tidak menggunakan media 

yang transparan, hal ini dimaksud bahwa peneliti 

secara langsung melihat atau mengamati apa yang 

terjadi pada objek penelitian.24 Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan bentuk observasi 

langsung dengan cara mengamati dan mengambil 

kesimpulan dari proses pengamatan tersebut untuk 

mendapatkan gambaran umum tentang apa yang 

akan diteliti di BAZNAS Kota Bandar Lampung.  

2) Wawancara  

      Wawancara adalah cara pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya.25 Wawancara yang 

dilakukan peneliti kepada subjek penelitian dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam mencari 

informasi berdasarkan tujuan, subjek yang 

diwawancarai terlibat, mengetahui secara 

mendalam tentang fokus penelitian.  

      Peneliti akan melakukan wawancara dengan 

membuat daftar pertanyaan (pedoman pertanyaan) 

terlebih dahulu, yang tidak bersifat ketat dan dapat 

berubah. Pedoman pertanyaan digunakan untuk 

menghindari peneliti kehabisan pertanyaan.  

      Pedoman pertanyaan untuk wawancara berisi 

tentang uraian penelitian yang dituangkan dalam 

bentuk daftar pertanyaan supaya proses wawancara 

dapat berjalan dengan baik.26 Wawancara ini 

dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait dan 

berwenang untuk menjelaskan mengenai 

                                                           
24 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi, (Jakarta: 

Kencana, 2013), h. 143 
25 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 

72 
26 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian..., h. 134 
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manajemen yang diakukan BAZNAS Kota Bandar 

Lampung serta pendistribusian zakat yang telah 

terkumpul.  

3) Dokumentasi  

      Selain metode diatas, peneliti juga akan 

menggunakan sumber data dari dokumentasi untuk 

menunjang data yang akan diperoleh. Dokumentasi 

yaitu mengumpulkan dokumen atau data-data yang 

diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu 

ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung 

dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian.27 Dokumentasi yang peneliti gunakan 

bersumber dari papan pengumuman, brosur-brosur, 

laporan pengelolaan zakat dan arsip-arsip dari 

BAZNAS Kota Bandar Lampung.  

5. Teknik Analisa Data  

      Teknik analisa data pada penelitian ini adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi.28 Dalam analisis data peneliti 

membagi ke dalam empat tahapan, yaitu Pengumpulan 

Data, Reduksi Data, Display Data dan Penarikan 

Kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama 

penelitian berlangsung.  

A. Pengumpulan data  

      Pada tahapan ini terlebih dahulu peneliti akan 

melakukan pengumpulan data yang didapat dari hasil 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi yang ada 

sebelumnya. Tahapan ini sangat penting untuk bisa 

                                                           
27 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 149 
28 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif…, h. 92-99 
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ketahapan berikutnya sebagai modal data yang akan 

digunakan.  

B. Reduksi data (Data Reduction)  

      Setelah data yang diperlukan terkumpul, peneliti 

akan membuat Reduksi data untuk memilih data yang 

relevan dan bermakna, memfokuskan data yang 

mengarah dalam memecahkan masalah yang ada. 

Selanjutnya Peneliti akan menyederhanakan dan 

menyususn secara sistematis serta menjabarkan hal-hal 

penting tentang hasil temuan yang didapat. Pada 

Reduksi data ini Peneliti hanya akan mereduksi data 

pada data-data yang berkenaan dengan permasalahan 

penelitian, sedangkan yang tidak berkaitan akan 

dibuang. Pada analisis ini peneliti akan menajamkan 

masalah, menggolongkan, mengarahkan dan 

membuang data yang tidak penting, serta 

mengelompokkan data sehingga memudahkan peneliti 

dalam menarik kesimpulan.  

C. Penyajian data (Data Display)  

      Penyajian data (Data Display) merupakan salah 

satu bentuk dari teknik analisis data kualitatif. Dalam 

penelitian ini penyajian data yang Peneliti gunakan 

adalah Teks Naratif. Hal ini peneliti lakukan agar 

memudahkan dalam penguasaan data dan informasi 

yang ada. Sehingga peneliti akan lebih mudah dalam 

pengambilan kesimpulan yang sesuai dengan data dan 

informasi yang ada. 

D. Penarikan kesimpulan Setelah melalui tahapan-tahapan 

di atas, maka selanjutnya Peneliti akan menarik 

kesimpulan sesuai dengan data dan informasi yang 

didapat selama dalam proses penelitian, mulai dari 

awal penelitian hinggga akhir penelitian. Hal ini 

peneliti lakukan agar kesimpulan yang diambil benar-
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah penulis mengadakan penelaahan dan pembahasan 

secukupnya tentang manajemen pendistribusian zakat produktif 

yang ada pada BAZNAS Kota Bandar Lampung, berdasarkan 

data di atas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Manajemen yang diterapkan dalam proses pendistribusian 

zakat produktif sudah melakukan tahapan-tahapan sesuai 

dengan teori manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pelaksanaan. 

Perencanaan penyaluran zakat secara produktif sudah 

direncanakan terlebih dahulu dan diprogramkan. 

Pengorganisasian dalam hal ini dimaksudkan sebagai 

pembagian tugas dan koordinasi antara pimpinan dan staf 

pelaksana dalam hal proses persetujuan penyaluran zakat. 

Pelaksanaan pendistribusian zakat produktif dilakukan 

dengan cara menerima permohonan oleh mustahik kepada 

BAZNAS Kota Bandar Lampung baik permohonan 

bantuan modal usaha (Bandar Lampung Makmur Dan 

Berkeadilan) atau bantuan biaya pendidikan (Bandar 

Lampung Cerdas). Pengawasan yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kota Bandar Lampung dalam menjaga dana 

zakat produktif yang telah disalurkan dilakukan secara 

berkesinambungan. Pengawasan dilakukan setengah bulan 

sekali dan mengharuskan para mustahik untuk menabung. 

Sedangkan yang menjadi kendala dalam proses 

pendistribusian zakat produktif yaitu keterbatasan Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang ada di Bidang Pendistribusian 

dan Pendayagunaan BAZNAS Kota Bandar Lampung. 
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Keterbatasan SDM tersebut mengakibatkan pihak 

BAZNAS untuk mengurungkan diri menyebarluaskan 

adanya pemberian dana zakat produktif bantuan modal 

usaha dan bantuan biaya pendidikan kepada masyarakat 

luas. Sehingga kebanyakan dari masyarakat Kota Bandar 

Lampung belum mengetahui tentang adanya program ini. 

2) Pengaruh dari zakat produktif yang diberikan oleh 

BAZNAS Kota Bandar Lampung diakui oleh mustahik 

sangat membantu menunjang perekonomian mereka. 

Mengingat bantuan modal usaha dan bantuan biaya 

pendidikan ini bersifat jangka panjang dan dapat 

menghasilkan keuntungan terutama bantuan modal usaha. 

 

B. Saran 

 Untuk meningkatkan pendistribusian zakat produktif pada 

BAZNAS Kota Bandar Lampung sebagai Badan Pengelola 

Zakat, khususnya dalam penyaluran dan pendayagunaan yang 

bersifat bantuan modal usaha bergulir dan bantuan biaya 

pendidikan, disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi BAZNAS Kota Bandar Lampung 

a. BAZNAS Kota Bandar Lampung sebaiknya 

menambah jumlah SDM yang ada terutama dalam 

Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan. 

b. Meningkatkan kembali dalam hal pengawasan dana 

zakat produktif yang telah disalurkan, agar mustahik 

dapat benar-benar mendayagunakan zakat dan 

meningkatkan perekonomian mereka. 

c. BAZNAS Kota Bandar Lampung disarankan lebih 

mengoptimalkan pendayagunaan zakat produktif 

melalui program Zakat Community Development 

(ZCD). 
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2. Bagi mustahik penerima zakat produktif berupa bantuan 

modal usaha sebaiknya lebih mengembangkan usahanya 

dengan maksimal guna meningkatkan perekonomian 

mustahik itu sendiri dan rajin menabung untuk menjaga 

dana zakat yang diberikan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya meneliti lebih lanjut 

tentang penerapan Zakat Community Development (ZCD) 

sebagai metode untuk penyaluran zakat produktif. 
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